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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik dan implementasi manajemen pendidikan dalam
konteks sekolah digital. Transformasi pendidikan berbasis digital menuntut perubahan menyeluruh
dalam pendekatan manajerial di institusi pendidikan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah dan literatur relevan yang
diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-2024). Hasil kajian menunjukkan bahwa
manajemen pendidikan di sekolah digital memiliki karakteristik yang terintegrasi dengan teknologi,
berbasis data, kolaboratif, dan fleksibel. Selain itu, implementasi manajemen di sekolah digital
menekankan pada penguatan kompetensi digital, kepemimpinan transformatif, serta pemanfaatan
sistem digital untuk mendukung efisiensi dan efektivitas layanan pendidikan. Studi ini memberikan
gambaran tentang arah strategis manajemen pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Sekolah Digital

Abstract

This article aims to examine the characteristics and implementation of educational management in the
context of digital schools. The transformation of education through digitalization demands a
comprehensive shift in managerial approaches within educational institutions, including planning,
execution, and evaluation. This study adopts a literature review method using a descriptive qualitative
approach. Data were collected from scientific journal articles and relevant literature published in the
last five years (2019-2024). The findings indicate that educational management in digital schools is
characterized by technological integration, data-driven decision making, collaboration, and flexibility.
Furthermore, the implementation of educational management in digital schools emphasizes the
strengthening of digital competencies, transformative leadership, and the use of digital systems to
support efficient and effective educational services. This study provides insight into strategic directions
for adaptive educational management in response to technological advancements and 21st-century
educational demands.
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien (Nwuke & Agu, 2021; Nurhikmah, 2024). Dalam konteks
pendidikan formal, manajemen pendidikan mencakup pengelolaan kurikulum, tenaga
pendidik, peserta didik, sarana prasarana, serta hubungan dengan pihak eksternal seperti
orang tua dan masyarakat. Manajemen pendidikan di Sekolah formal ini menjadi salah satu
kunci keberhasilan dan kemajuan sekolah. Keberhasilan suatu institusi pendidikan sangat
ditentukan oleh sejauh mana proses manajerial dilaksanakan secara sistematis dan adaptif
terhadap perubahan zaman.

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, konsep sekolah digital mulai berkembang
dan menjadi salah satu bentuk transformasi pendidikan di era revolusi industri 4.0 (Haq et
al., 2023). Transformasi ini tidak hanya mengubah cara penyampaian materi ajar, tetapi juga
menuntut pergeseran mendasar dalam pola pikir, pendekatan pedagogis, serta struktur
organisasi pendidikan. Sekolah digital merupakan institusi pendidikan yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam seluruh aspek operasional dan pembelajaran
(Morozov & Kozlov, 2019). Penggunaan teknologi tidak lagi bersifat komplementer,
melainkan menjadi elemen sentral dalam desain dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Karakteristik utama sekolah digital antara lain penggunaan platform Learning
Management System (LMS) sebagai sarana utama dalam pengelolaan pembelajaran (Ahdan
et al, 2021). Selain itu, karakteristik lain berkaitan dengan integrasi perangkat digital seperti
komputer, tablet, dan perangkat lunak edukatif dalam proses belajar-mengajar, serta
pengelolaan data pendidikan secara daring yang mendukung pengambilan keputusan
berbasis data (data-driven decision making). Lebih lanjut, sekolah digital juga cenderung
mengadopsi model pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan kolaboratif, yang
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing.

Transformasi ini menuntut adanya perubahan paradigma dalam penyelenggaraan
manajemen pendidikan. Tidak hanya aspek pembelajaran yang mengalami digitalisasi, tetapi
juga seluruh sistem manajerial, mulai dari perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya
manusia, pengawasan, hingga evaluasi program pendidikan (Hermawansyah, 2021). Manajer
pendidikan di sekolah digital perlu memiliki kompetensi digital yang memadai, kemampuan
kepemimpinan transformatif, serta keterampilan dalam memfasilitasi inovasi dan perubahan.
Dengan demikian, keberhasilan implementasi sekolah digital sangat bergantung pada sejauh
mana sistem manajemen pendidikan mampu beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi
tuntutan zaman yang semakin kompleks dan dinamis.
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Urgensi manajemen pendidikan dalam konteks sekolah digital harus menjadi
perhatian berbagai pihak. Perubahan cara belajar, dinamika interaksi antara guru dan siswa,
hingga pengelolaan sistem informasi pendidikan menuntut pendekatan manajemen yang
lebih fleksibel, inovatif, dan berbasis teknologi (Purba & Saragih, 2023). Tanpa manajemen
yang adaptif, penerapan sistem digital di sekolah dapat mengalami hambatan, baik dari sisi
infrastruktur, sumber daya manusia, hingga kesiapan budaya organisasi. Oleh karena itu,
penguatan manajemen pendidikan menjadi fondasi utama dalam mendukung keberhasilan
implementasi sekolah digital.

Namun demikian, terdapat kesenjangan (gap) antara perkembangan sekolah digital
dengan kesiapan dan praktik manajemen pendidikan yang ideal (Wahyudi & Jatun, 2024).
Banyak institusi pendidikan masih mengadopsi pola manajemen konvensional, sementara
teknologi terus berkembang dengan cepat. Selain itu, belum banyak kajian yang secara
spesifik mengkaji karakteristik dan praktik manajemen pendidikan dalam konteks sekolah
digital, terutama dalam literatur domestik. Gap ini menunjukkan perlunya eksplorasi
mendalam terhadap bagaimana manajemen pendidikan dijalankan di lingkungan sekolah
digital, serta bagaimana prinsip-prinsip manajerial dapat diadaptasi untuk menunjang
efektivitas pendidikan digital.

Artikel ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait manajemen pendidikan di
sekolah digital, dengan fokus pada identifikasi karakteristik utamanya serta implementasinya
dalam konteks pendidikan di Era Digital. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai arah dan strategi manajemen pendidikan
yang relevan dalam mendukung transformasi digital di institusi pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(literature review) dengan 4 tahapan utama, yaitu penentuan topik, pencarian dan seleksi
database artikel, analisis artikel, dan penarikan simpulan (Latip & Faisal, 2021). Studi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik serta implementasi
manajemen pendidikan dalam konteks sekolah digital berdasarkan sumber-sumber literatur
yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai publikasi ilmiah,
seperti artikel jurnal nasional dan internasional, yang diterbitkan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (2019-2024). Fokus pencarian literatur diarahkan pada tema-tema seperti
manajemen pendidikan, sekolah digital, transformasi pendidikan berbasis teknologi, dan
kepemimpinan pendidikan di era digital.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan tematik.
Setiap literatur yang terkumpul dikaji untuk menemukan tema-tema utama yang berkaitan
dengan karakteristik manajemen pendidikan di sekolah digital serta praktik
implementasinya. Proses ini mencakup kegiatan kategorisasi, sintesis, dan interpretasi
terhadap temuan-temuan yang relevan, guna memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai bagaimana manajemen pendidikan beradaptasi dengan transformasi digital.
Validitas kajian diperkuat melalui triangulasi sumber dan pembandingan temuan antar
literatur untuk memastikan konsistensi dan akurasi interpretasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Manajemen Pendidikan pada Sekolah Digital

Manajemen pendidikan pada sekolah digital memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan manajemen pendidikan konvensional, terutama dalam hal
pendekatan, struktur organisasi, pola komunikasi, serta intensitas penggunaan teknologi.
Perbedaan ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan akan efisiensi, fleksibilitas, dan
keterbukaan informasi dalam lingkungan pendidikan yang semakin terdigitalisasi. Salah satu
karakteristik utama dari manajemen pendidikan di sekolah digital adalah digitalisasi
menyeluruh dalam hampir setiap aspek pengelolaan pendidikan, baik pada sisi administratif
maupun akademik (Ahdan et al.,, 2021). Digitalisasi ini tidak hanya berupa penggunaan
perangkat teknologi semata, tetapi juga mencerminkan perubahan budaya kerja dan pola
pikir manajerial yang berbasis data, cepat, dan adaptif terhadap perubahan.

Proses manajerial yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
dijalankan dengan dukungan sistem digital yang terintegrasi (Ilhami et al, 2025). Misalnya,
dalam perencanaan pembelajaran, kepala sekolah dan guru dapat menggunakan platform
Learning Management System (LMS) untuk merancang kurikulum digital, menyusun kalender
akademik, dan menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran yang terukur. Dalam
pelaksanaan, sistem ini juga berperan dalam distribusi materi ajar, pemberian tugas, serta
pemantauan kehadiran dan aktivitas siswa secara daring. Sementara dalam tahap evaluasi,
data hasil belajar siswa yang terekam dalam sistem memungkinkan manajemen sekolah
untuk menganalisis perkembangan peserta didik secara komprehensif dan real-time.

Lebih jauh, penggunaan teknologi seperti platform manajemen data sekolah, sistem
keuangan digital, serta aplikasi komunikasi berbasis daring (seperti Google Workspace,
Microsoft Teams, atau aplikasi lokal yang dikembangkan khusus) memungkinkan
terbangunnya ekosistem manajerial yang lebih kolaboratif dan transparan (Masinambow et
al, 2025). Komunikasi antara guru, siswa, orang tua, dan manajemen sekolah tidak lagi
terbatas oleh ruang dan waktu, melainkan dapat dilakukan secara real-time dan
terdokumentasi dengan baik. Hal ini mempercepat proses pengambilan keputusan serta
mempermudah pelacakan permasalahan dan tindak lanjut yang dibutuhkan. Dengan
demikian, karakteristik manajemen pendidikan pada sekolah digital menekankan pentingnya
integrasi teknologi dengan sistem kerja yang efisien, berbasis data, dan terbuka terhadap
partisipasi seluruh pemangku kepentingan.

Selain itu, manajemen pendidikan di sekolah digital cenderung bersifat fleksibel dan
berbasis data. Pengambilan keputusan tidak hanya berdasarkan intuisi atau pengalaman,
tetapi juga pada analisis data yang terekam secara otomatis melalui sistem digital (Purba &
Saragih, 2023). Hal ini memungkinkan manajer pendidikan untuk melakukan monitoring dan
evaluasi berbasis bukti (evidence-based decision making), baik terhadap proses pembelajaran
maupun kinerja tenaga pendidik. Karakteristik lainnya adalah kolaboratif dan partisipatif, di
mana teknologi digunakan untuk memperluas partisipasi stakeholders dalam pengambilan
keputusan, seperti melalui forum digital, survei online, atau pertemuan virtual.

Kepemimpinan dalam manajemen sekolah digital juga menuntut adanya digital
leadership, yaitu kemampuan pemimpin sekolah dalam mengintegrasikan visi teknologi ke
dalam strategi pendidikan, menginspirasi tenaga pendidik untuk berinovasi, serta mengelola
perubahan organisasi secara proaktif (Hermawansyah, 2021). Dalam konteks ini, kepala
sekolah tidak lagi cukup hanya memiliki keterampilan manajerial konvensional, tetapi juga
dituntut untuk menjadi agen perubahan yang mampu memanfaatkan potensi teknologi
secara maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. Digital leadership mencakup
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kemampuan untuk membaca tren teknologi pendidikan, memilih dan mengimplementasikan
platform digital yang sesuai, serta mendorong terciptanya budaya inovatif di lingkungan
sekolah.

Kompetensi digital menjadi komponen penting bagi kepala sekolah dan seluruh staf
manajerial agar mampu memfasilitasi transformasi pendidikan berbasis teknologi secara
berkelanjutan (Nurrochman et al, 2023). Kompetensi ini tidak terbatas pada kemampuan
teknis, seperti mengoperasikan perangkat lunak atau memahami sistem manajemen
pembelajaran, tetapi juga mencakup literasi digital secara menyeluruh, termasuk aspek
keamanan siber, etika digital, manajemen data, dan pemanfaatan analitik dalam pengambilan
keputusan. Pemimpin sekolah digital harus mampu memfasilitasi pelatihan internal,
membangun jejaring kolaborasi dengan pihak eksternal, serta menciptakan lingkungan kerja
yang mendorong adopsi teknologi secara menyeluruh.

Lebih dari itu, digital leadership juga berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi
strategis dan pemberdayaan tim (Andini, 2021). Pemimpin digital perlu mendorong
partisipasi aktif dari guru dan tenaga kependidikan dalam proses transformasi digital, serta
menyediakan ruang bagi eksplorasi metode pembelajaran baru, seperti flipped classroom,
blended learning, dan pendekatan berbasis proyek. Dalam kerangka ini, pemimpin tidak hanya
bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan
katalisator perubahan. Dengan kepemimpinan digital yang kuat, sekolah digital dapat
berkembang secara dinamis dan mampu menjawab tantangan pendidikan di era revolusi
industri 4.0 dan masyarakat 5.0.

Implementasi Manajemen Pendidikan pada Sekolah Digital

Implementasi manajemen pendidikan pada sekolah digital dapat dilihat dari berbagai
aspek, mulai dari perencanaan kurikulum digital, pengelolaan sumber daya, hingga strategi
evaluasi (Wuryatini, 2021; Farwati & Arifin, 2023). Dalam hal perencanaan, sekolah digital
biasanya merancang kurikulum yang mengintegrasikan kompetensi digital, keterampilan
abad 21, serta metode pembelajaran berbasis proyek atau blended learning. Proses ini
melibatkan guru sebagai perancang konten digital sekaligus fasilitator pembelajaran yang
adaptif terhadap kebutuhan siswa (Wahyudi & Jatun, 2024).

Dalam implementasi pengelolaan sumber daya, sekolah digital dituntut untuk
memastikan tersedianya infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan internet,
perangkat keras dan lunak, serta dukungan teknis. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan staf menjadi kunci agar transformasi digital tidak hanya sebatas
pada alat, tetapi juga pada perubahan praktik kerja dan budaya organisasi (Nurhikmabh,
2024). Penerapan teknologi juga mengubah cara sekolah mengelola waktu, ruang, dan
interaksi, di mana fleksibilitas menjadi nilai utama, misalnya melalui pembelajaran asinkron
atau ruang kelas virtual.

Evaluasi dalam sekolah digital dilakukan dengan pendekatan yang lebih terintegrasi
dan real-time. Platform digital memungkinkan penilaian formatif dilakukan secara
berkelanjutan, sementara data hasil belajar dapat diakses dan dianalisis untuk
menginformasikan perbaikan strategi pembelajaran maupun kebijakan manajerial. Kendati
demikian, implementasi ini tidak lepas dari tantangan, seperti kesenjangan digital (digital
divide), resistensi perubahan, dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia. Oleh karena
itu, keberhasilan manajemen pendidikan dalam sekolah digital sangat ditentukan oleh
kemampuan adaptasi, inovasi, serta kepemimpinan yang transformatif.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan dalam
konteks sekolah digital memiliki karakteristik yang khas dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Karakteristik tersebut meliputi integrasi teknologi dalam semua aspek manajemen,
pengambilan keputusan berbasis data, fleksibilitas operasional, serta partisipasi yang lebih
luas melalui platform digital. Selain itu, implementasi manajemen pendidikan yang efektif di
sekolah digital sangat bergantung pada kompetensi digital para pemimpin dan tenaga
pendidik, serta adanya kepemimpinan transformatif yang mampu mendorong inovasi dan
perubahan budaya organisasi. Dengan demikian, manajemen pendidikan yang adaptif,
kolaboratif, dan berorientasi digital menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
transformasi pendidikan yang berkelanjutan di era digital.
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